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Abstract. This research aims to determine the influence of competency, innovation, training variables on the 

performance of the Semarang Regency MSME Center. This research has a population of 424 businesses. The 

sample taken in this research was 108 respondents. Sample collection uses a purposive sampling method with 

quantitative research methods. This research uses IBM SPSS v24 software to provide factual answers, namely 

using a number of questionnaires to which respondents have received answers using multiple linear regression 

data analysis techniques. 

The results of this research show that competence, innovation and training have a positive and significant effect 

on business performance. The regression equation obtained Y 25.637. found a positive and significant influence 

between competence and business performance of 0.230, found a positive and significant influence between 

innovation and business performance of 0.281, found a positive and significant influence between training and 

business performance of 0.198. Based on the analysis, the Adjusted R Square value is 0.539, namely 53.9%. shows 

that the competency, innovation and training variables have an influence of 53.9%, while 46.1% are influenced 

by other variables, which are not explained in this research. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan teruntuk mengetahui pengaruh variabel kompetensi, inovasi, pelatihan, terhadap 

kinerja UMKM Center Kabupaten Semarang. Penelitian ini mempunyai populasi sejumlah 424 usaha. sampel 

yang di ambil pada penelitian ini sejumlah 108 responden. Pengabilan sempel memakai metode purposive 

sampling dengan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini memakai software IBM SPSS v24 untuk memberi 

jawaban fakta yaitu memakai sejumlah kuisioner yang sudah di terima jawabannya oleh responden dengan teknik 

analisis data regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan kompetensi, inovasi, dan pelatihan, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja usaha. Persamaan regresi diperoleh Y 25.637. ditemukan pengaruh positif dan signifikan antara 

kompetensi dengan kinerja usaha sebesar 0.230, ditemukan pengaruh positif dan signifikan antara inovasi dengan 

kinerja usaha sebesar 0.281, ditemukan pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan dengan kinerja usaha 

sebesar 0.198. berdasarkan analisis diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0.539 yaitu 53,9%. menunjukan 

variabel kompetensi, inovasi, dan pelatihan  memiliki pengaruh 53,9% sementara itu 46,1% di pengaruhi dari 

variabel lainnya yaitu tidak di jelaskan dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kompetensi, Inovasi, Pelatihan, Kinerja Usaha 

 

 

PENDAHULUAN 

UMKM mempunyai peran dalam mengatasi permasalahan Indonesia seperti 

pengangguran dan lapangan kerja, serta meningkatkan inovasi dan kreativitas yang berujung 

pada terciptanya produk-produk baru sehingga masyarakat mempunyai peluang untuk memulai 
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usaha baru. UMKM mempunyai kewajiban dalam segala urusan perekonomian Indonesia, 

Pemerintah memberikan perhatian yang lebih terhadap kehadiran UMKM di Indonesia, sebab 

UMKM dapat mewadahi para tenaga kerja dan menjadi sumber utama pendapatan teruntuk 

kelompok ekonomi menengah ke bawah. Tak henti, Pemerintah terus mendukung 

pengembangan UMKM dan kewirausahaan. Dalam direktori elektronik LKPP, pemerintah 

mengalokasikan 40 persen belanja pemerintah untuk UMKM itu sendiri dengan kondisi 

tergolong belum memiliki sertifikasi SNI,  karena pemanfaatan belanja pemerintah oleh 

UMKM pada tahun 2021 yang bernilai Rp370 triliun  masih tergolong rendah 30 persen 

(Sutrisno, et al 2023) 

UMKM terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan, 

menciptakan peluang kerja guna menurunkan jumlah pengangguran dan berbagi hasil  

pembangunan yang ada pada daerah. Perkembangan total UMKM di negara ini sangat cepat 

sehingga berhasil meraup hampir 97,2% angkatan pekerja dari mana hasil angka lapangan kerja 

pada saat ini. Tetapi seiring melonjaknya pertumbuhan jumlah UMKM tidak sama ceaptnya 

dengan tingginya minat pelanggan ataupun penjualan (Sariwaty et al., 2019) 

UMKM tidak hanya dalam konteks peningkatan pendapatan tetapi juga dalam  konteks 

pemerataan pendapatan. Hal ini dapat dimaklumi karena sektor UMKM memiliki banyak orang 

di berbagai perusahaan. Pemerintah daerah mempunyai peran strategis yang sangat penting 

dalam pengembangan UMKM di daerah. UMKM relatif kebal terhadap faktor eksternal seperti 

situasi perekonomian global karena lebih bergantung pada sumber daya (bahan baku) dalam 

negeri yang relatif mudah dikembangkan. Pemerintah daerah harus mengembangkan UMKM 

yang tumbuh pesat di berbagai  daerah, karena dapat menjadi salah satu kunci peningkatan 

perekonomian daerah.  

Tabel Jumlah semua Kab. Semarang 

No Klaster Jumlah 

1. Kopi 34 

2. Kuliner 72 

3. Kemasan kering 108 

4. Kemasan basah 65 

5. Craft 90 

6. Fashion 54 

7. Bahan dan jasa 1 

Total 424 
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Berdasarkan data pada tabel, jumlah seluruh klaster pusat UMKM di Kab. Semarang 

menunjukkan, terdapat 108 UMKM yang tergabung dalam klaster pengepakan kering. Tabel 

ini menunjukkan cukup banyak sentra UMKM yang memiliki produksi kemasan kering, yang  

sebagian besar merupakan usaha dalam negeri. Ada beberapa jenis olahan yang ada di klaster 

ini, salah satunya adalah gorengan, karena sumber daya alam yang dekat dengan Rawa Pening 

membuat  sebagian besar penduduk setempat memproduksi olahan gumpalan. Sedangkan 

untuk tempe goreng sebagian besar terdapat di wilayah desa Lerepi, khususnya di kecamatan 

Hongaria Barat. Di Desa Lerepi, keripik rempeyek,  singkong, tumpi dan tempe diolah dengan 

cara yang berbeda-beda, itulah sebabnya Desa Lerepi disebut dengan “Kripik center” (Pratiwi 

et al., 2019). 

Kompetensi sangat penting dalam operasional UMKM ditinjau dari keberhasilan 

usahanya. Selain itu, pelatihan yang diikuti oleh UMKM juga menunjukkan efisiensi UMKM, 

dimana pengetahuan yang diperoleh dan diterapkan dalam proses produksi dan pemasaran 

berdampak besar terhadap keberhasilan operasional bisnis dan kinerja perusahaan. Namun, 

mereka mengabaikan pelatihan menjual produknya di media sosial dan toko online. mereka 

masih  berjualan melalui pasar langsung (offline) karena sulit memahami cara menggunakan 

toko online  seperti shoppe dan toko online lainnya. Pentingnya teknologi dan inovasi, 

lingkungan bisnis global telah berubah seiring dengan berkembangnya teknologi, sehingga 

UMKM harus menggunakan teknologi dan inovasi secara efektif. (Sutrisno, et al., 2023). 

 

LANDASAN TEORI 

1. Kinerja Usaha 

Kinerja yaitu aktivitas manajemen yang menunjukan hasil sejauh mana perolehan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk meraih pencapaian seseorang. Apabila 

tidak sesuai dengan standar kinerja, penilaian akan memberi peluang untuk melihat 

mengembangkan dan kemajuan rencana memperbaiki kinerja (Sutrisno, et al., 2023). 

Wahyudiati & Isroah, (2018)  kinerja  merupakan pekerjaan yang memiliki keterkaitan 

dengan  magsud untuk strategis organisasi,  kepuasan konsumen  dan  memberi suatu kontribusi 

pada perekonomi. Kemudian Menurut Mutegi et al., (2015) UMKM merujuk pada hasil atau 

evaluasi individu atau kelompok mencapai pekerjaan dalam menjalankan tugas dan peran 

mereka selama periode yang di tetapkan, dengan mengacu pada standar yang di tetapkan oleh 

perusahaan. Sedangakan menurut Azwina, (2020) pada intinya, seluruh UMKM mempunyai 

tujuan yang serupa, yaitu ialah mencapai kinerja yang sangat baik. Hal ini menjadi ketentuan 
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utama bagi UMKM agar dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. Dengan 

kinerja yang baik, UMKM mempunyai peran utama sebagai sandaran perekonomian nasional. 

2. Kompetensi 

Kopetensi yaitu keahlian dan keterampilan yang ada pada seseorang untuk menjalankan 

suatu pekerjaan tertentu. dapat di gambarkan sebagai  seseorang yang ahli dalam suatu bidang 

tertentu atau khusus, sehingga kemampuan yang dimiliki seseorang adalah keahlian dalam 

bidang tersebut. Kompetensi merupakan sebagian faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Sebab, bagaimana individu yang terlibat mengelola bisnis tersebut di tentukan 

oleh unit bisnis (Wahyudiati & Isroah, 2018). 

Dengan demikian, kompetensi adalah kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap 

yang dimiliki dan diperoleh seseorang untuk menyelesaikan tugas tertentu secara efektif dalam 

lingkungan profesional, kompetensi mengacu pada kemampuan seseorang yaitu menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan pada suatu aspek tertentu. Yang paling penting 

dalam sesuatu hal terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. Menurut Komara, (2019) ada 

5 karakteristik komponen kompetensi, yaitu Motives, Traits, Self, Knowledge, Skill. 

3. Inovasi 

Inovasi didefinisikan sebagai keunggulan memanfaatkan kreativitas guna mencegah 

permasalah dan kesempatan untuk meningkatkan kreativitas. Secara umum, inovasi produk 

dapat dilihat sebagai peningkatan fungsionalitas produk pesaing. produk yang memiliki 

keunggulan dapat memberikan nilai tambah bagi pembeli. Menurut Harini et al., (2022) Inovasi 

yaitu keberhasilan sosial dan ekonomi yang dicapai melalui pengenalan atau penemuan metode 

baru ataupun campuran baru dari metode lawas untuk mengubah output menjadi input, 

sehingga berhasil membawa perubahan signifikan atau dramatis pada nilai guna dan nilai 

manfat konsumen atau persepsi pemakai dan harga. 

Inovasi dikategorikan dalam empat indikator Menurut Siti Fatimah, (2021) dalam 

Suryana, (2014) yaitu Penemuan, Pengembangan, Duplikasi, Sistensi. 

4. Wibowo, (2016) Pelatihan atau training dan pembagunan adalah sebuah aset organisasi 

sangat berharga pada suatu kompetensi SDM. Pelatihan sangat penting untuk pelaku UMKM, 

dengan pendidikan karakter yang dibutuhkan dalam melewati tantangan usaha pada saat ini. 

Pelatihan sendiri membekali para pelaku UMKM menggunakan setrategi pemasaran online 

yaitu pemanfaatan media sosial dan paid advertising, serta pengelolan keuangan, cara 

pengemasan yang memenuhi standar menjadikan pemasaran yang diterapkan oleh pelaku 

UMKM lebih berpengaruh.  
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Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pelatihan menurut Wardani & Andriyani, 

(2017) antara lain Meningkatkan produktifitas kerja, Menaikan mutu kerja, Menaikan 

ketepatan pada perencanaan SDM, serta menaikan moral kerja, Menjaga kesehatan dan 

keselamatan, Menunjang pengembangan pribadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, 

dimana desain penelitian sangat berguna sebagai acuan dan pedoman keseimbangan strategi 

yang menghasilkan metode penelitian. Penelitian kuantitatif memakai data primer yang 

berhasil dikumpulkan dari tanggapan sumber. Data primer yaitu informasi yang dikumpulkan 

langsung dari individu dan melalui kuesioner dan kuesioner yang disebarkan kepada individu. 

Jumlah sampel sebanyak 108 perusahaan yang mencakup seluruh klaster kemasan kering 

UMKM Center Kabupaten semarang. Sampling dapat memberikan kesimpulan mengenai 

populasi dalam penelitian. Teknik yang di gunakan pada pengambilan sebuah sampel untuk di 

gunakan pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, purposive sampling adalah suatu 

metode percobaan dengan  pertimbangan tertentu agar terfokus pada tujuan atau tidak diambil 

sembarangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas yaitu guna menentukan apakah sebuah item valid ataupun tidak valid, ini 

bisa dilakukan dengan membandingkan antara r-hitung dengan r-tabel. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan r-tabel dapat dihitung dengan menentukan df terlebih dahulu atau (degree of 

freedom) yaitu: 

Df = (N-2)  

N merupakan total sempel, sehingga rtabel dapat di peroleh dengan perhitungan df = 108 

– 2 = 106. Jadi df = 106 maka diartikan r tabel untuk taraf signifikan 5% = 0,05 sebesar 0.189. 

kemudian  rhitung dapat dilihat melalui total correlation.  

Adapun dasar untuk pengambilan uji validitas yaitu: 

a. Item valid apabila  r-hitung lebih dari (>) r-tabel atau nilai sig < 0,05  

b. Item dinyatakan tidak valid apabila r-hitung  kurang dari (<) r-tabel atau juga dari nilai 

sig > 0,05 
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Merujuk pada tabel yang dijelaskan di atas, bahwa dari 32 pertanyaan perbandingan 

nilai rhitung  dengan nilai rtabel lebih besar nilai rhitung. Sehingga semua masing-masing dari 

variabel dinyatakan Valid.. 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa konsistensi pada temuan suatu 

penelitian apabila dilakukan berulang. Untuk melakukan uji reliabilitas teknik yang digunakan 

dengan menggunakan Crombach’s Alpha Coefficient > 0.6 

 

Pada tabel reliabilitas dapat diketahuihasil dari nilai Crombach’s Alpha untuk variabel 

Kompetensi sebesar 0.614, Inovasi yaitu 0.824, Pelatihan yaitu 0.745, dan kinerja usaha 

sebesar 0.777. Dimana semua variabel memiliki perolehan nilai Crombach’s Alpha > 0.6, 

sehingga variabel Kompetensi, Inovasi, Pelatihan,  dan kinerja usaha dikatakan reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut Ghozal (2018) tujuan uji normalitas untuk mengetahui adanya 

terdapat variabel pengganggu atau residual yang berdistribusi normal. Jika model regresi 

berdistribusi normal atau mendekati maka dianggap baik. 

 

pada tabel diatas dapat diketahui hasil asymp. Sig (2-tailed) mempunyai hasil nilai 

0.200 yang artinya > 0.05. Maka dari itu, dapat dikatakan data mempunyai distribusi yang 

normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel bebas pada 

model regresi memiki korelasi. Dengan melihat besanya VIF (Variance Inflation Factor) dan 

total nilai tolerance dapat digunakan sebagai indikator untuk mendeteksi adanya gejala 

multikolinieritas. Apabila total nilai tolareance > 0.10 dan VIF < 10  maka gejala 

multikolinieritas tidak ada terjadinya dalam suatu penelitian. 
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Pada tabel yan diatas menunjukkan total nilai tolerance pada variabel Kompetensi, 

Inovasi, Pelatihan > 0.10 dan total nilai VIF < 10. Maka boleh diambil kesimpulan bahwa 

dalam variabel bebas model regresi tidak adanya gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah memastikan variance dan residual pada 

model suatu regresi terjadi ketidaksamaan dari satu penelitian dengan penelitian lainnya. Untuk 

mengetahui heteroskedastisitas dalam suatu penelitian yaitu dengan melihat apakah 

membentuk polaataupun bentuk dalam grafikdi bawah ini (scatterplot) di antara SRESID dan 

ZPRED (Ghazali,2018)  

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Pada hasil gambar di atas, terlihat titik-titik yang ada pada sebuah grafik scatterplot 

tidak membentuk sebuah pola tertentu dan menyebar, yang menunjukan bahwa dalam sebuah 

model regresi ini tidak terjadi gejala atau adanya heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

 pada sebuah  penelitian ini pengujian hipotesis ini menggunakan teknik analisis 

regresi berganda yaitu untuk hipotesis pertama dan kedua. Sementara itu, beberapa teknik 

analisis regresi juga digunakan sehubungan dengan hipotesis ketiga. Berikut hasil pengujian  

penelitiannya: 

Uji – t  
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Pada tabel diatas, menunjukan adanya keterikatan secara parsial pada variabel 

dependent dengan variabel dependen. 

a. Hasil pengujian hipotesis 1: Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja usaha 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas menunjukkan variabel Kompetensi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. sehingga antara variabel Kompetensi (X1) terhadap variabel 

kinerja usaha (Y) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa H1 diterima. 

b. Hasil pengujian hipotesis 2:Pengaruh Inovasi terhadap kinerja usaha 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas menunjukkan variabel Inovasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan sacara 

parsial antara variabel kinerja usaha (Y) dengan variabel Inovasi (X2). Dengan demikian, dapat 

dikatakan H2 diterima. 

c. Hasil pengujian hipotesis 3: Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja usaha 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Pelatihan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.017 < 0.05 yang menunjukkan bahwa berpengaruh positif signifikan 

secara parsial terhadap variabel kinerja usahan (Y). Maka H3 dianggap diterima. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F  penelitian ini digunakan untuk melihat besarnya pengaruh signifikan  antara 

variabel independen terhadap variabel dependen (Gozali, 2018). Kriteria yang 

dipertimbangkan dalam tes ini adalah: 

a. Terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) apabila nilai 

signifikan < 0.05  

b. Tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) apabila 

nilai signifikan > 0.05  

 

Pada tabel diatas diperolah hasil pengujian uji f bahwa nilai signifikansi yaitu sebesar 

0.000 yang artinya  < 0.05. maka dapat diambil kesimpulan variabel Kompetensi (X1), Inovasi 
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( X2), Pelatihan (X3), dan Lingkungan Kerja (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel kinerja usaha (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi (R2) digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau sejauh 

mana pengaruh variabel bebas (X) berpengaruh terhadapvariabeldependen. 

 

Berdasarkan tabel yang dijelakan di atas dapat diketahui nilai Adjusted R Square  0,539 

yang dimana 53,9% variasi dari 3 variabel dependen yaitu Kompetensi (X1), Inovasi (X2), dan 

Pelatihan (X3). Sedangkan sisanya 100% - 53,9% = 46,1% dipengaruhi faktor lain-lain yang 

tidak ada atau tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja usaha 

Pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha karena memiliki nilai signifikan < 0.05 yaitu sebesar 0.001. 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 

Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Usaha 

Pengujian pada hipotesis kedua menunjukkan Inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha karena memiliki nilai signifikan  < 0.05 yaitu sebesar 0.000.  

Sehingga, dapat disimpulkan H2 diterima. 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Usaha 

Pengujian pada hipotesis ketiga menyatakan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha karena memiliki nilai signifikansi < 0.05 yaitu sebesar 0.017. 

Berdasarkan pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 

Pengaruh Kompetensi, Inovasi, dan Pelatihan,  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat dilihat pada hasil analisis regresi linier 

berganda  bahwa kompetensi, inovasi, pendidikan dan lingkungan kerja menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Data yang diolah dengan SPSS V.24 

diperoleh nilai signifikansi < 0.05 yaitu 0.00, sehingga dapat diambil kesimpulan Kopetensi 
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(X1), Inovasi (X2), dan Pelatihan (X3), secara simultan mempengaruhi kinerja usaha (Y) 

kepada UMKM Center Kabupaten Semarang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan beberapa pembahasan kompetensi, inovasi, 

pelatihan UMKM Center Kabupaten Semarang claster Kemasan Kering, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM Center 

Kabupaten Semarang Claster kemasan kering. 

2. Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM Center 

Kabupaten Semarang Claster kemasan kering. 

3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM Center 

Kabupaten Semarang Claster kemasan kering. 

 

SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelusuran dan pembahasan yang dijelaskan di atas, penulis 

dapat menyampaikan beberapa saran, yaitu:  

1. Pelaku UMKM dapat meningkatkan pemahamannya terhadap pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja usaha sehingga dapat membangun kompetensi pengelolaan 

UMKM dengan tetap memperhatikan  aspek lain seperti inovasi dan lingkungan kerja.   

2. Bagi pemerintah dapat lebih meningkatkan kepemimpinan UMKM di Kabupaten 

Semarang untuk meningkatkan usahanya melalui pengetahuan  dan pelatihan yang 

inovatif. Sehingga perekonomian daerah dapat berkembang dengan bantuan UMKM. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian terkait penelitian ini 

menggunakan variabel lain yang memiliki dampak lebih besar terhadap keberhasilan 

usaha dan  menggunakan topik penelitian yang lebih luas dibandingkan dengan jenis 

usaha kelompok kemasan kering 
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